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Dalam kehidupan ini seseorang pasti dihadapkan dengan risiko

diluar perhitungan, hal tersebut sering kali bukan menjadi keinginannya.

Risiko itu bisa berupa kecelakaan di jalan raya, pencurian, kebakaran

maupun bencana yang lainnya. Asuransi diadakan untuk rnembagi dan

mengurangi risiko kemgian tersebut, sehingga seseorang akan merasa

tentram dihatinya. Adam smitk berpendapat bahwa cara asuransi

membagi-bagikan kerugian yang dialami oleh individu kepada orang

banyak dapat memberi keringanan dan kesenangan kepada sexuruh

anggota masyarakat. lV'egner telah membuktikannya dengan

merurnuskan teon kerugian s*bagai berikut : "Perkataan asuransi

rnenurut pengertian. ekonorni untuk mernindahkan atau mengurangi

kemungkinan akibat dari peristiwa yang tidak baik yang akan terjadi,

bergantung kepada sejauh maoa kead.aan (vermoegen) kekhawatiran



seseorang itu. Kemungkinan perlstiu,a itu tidak dengan sengaja

ntenimpa seseorang, oleh karena itu setiap adanya sdtu kejadian maka

hal rtu merupakan peristiwa yang tak t*rduga. Asuransi mengendalikan

keadaan ini untuh rnenaksir kadar akibat yang akan menimpah

berpedoman satu daftar (Reihe) kejadian yang diduga dengan satu

bentuk bahaya yang tidak benar-benar terjadi".

Muslehuddin,4, 1995).

1Dr. Muhammad

Asuransi takaful adalah sebuah asuransi yang melandaskan pada

dasar-dasar hukum lslarn. Konsep asuransi takaful merupakan jawaban

kongkret atas konsep asu.ransi konvensionai yang dijalankan selama ini,

karena asuransi' yang berlaku ditengah rnasyarakat saat inl suatu

mu'amalah yang fasid, yang tidak sesuai dengan prinsip hukum Islam.

Dari segi akadnya karena mengandung gharar (tidak pasti), unsur maisir

(udi) dan unsur mu'amalah riba.

Di beberapa negara trslam, asuransi takaful sudah diterapkan.

Sudan merupakan negara pertama yafig menerapakan asuransi ini

(19?9), kemudiari disusul Saueli Arabiah dan negare-negera lain'

Uniknya negara oon I$larn-pun memakai konsep ini, yaitu Swiss dan

Lar.emburg. Bagaimana pengelolahan asuransi tersebut sehingga

mampu bersaing dengan asuransi konvensional yang sudah



berpengalaman, bahkan negara-negara non Islam menerapkan konsep

tersebut.

Asuransi takaful akadnya berlandaskan takafuli faminan).

Dalam konsep ini semua peserta menjadi penolong dan penjamin satu

sarna lain, sehingga kalau Fserta Y rneninggal dunia maka peserta Z, R,

S yang. rnembantunya, demikian sebaliknya.

Landasan didirikannya adalah memakai prinsip yang terdapat

daiam Al-Qur'an yaitu tolong-menolong dan perlindungan sebagaimana

surat Al-fufaidah ayat 3:
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"Dan tolong-menolonglah kamu dalarn mengerjakan kebajikan dan

takwa ""....". (Al-Qur'an dan terjemahan Dept. Agama RI, 157, 1985)

Dan surat Al-ask ayat 3 :

L;l tr* \*rs *.,"\-d*',\\-iL$J \*;1 Ct *)i Yr



"Kecuali orang-orang yang beriman dan mengeriakan amal saleh dan

nasehat menasehati kebenaran ....". (Juz 'amma dan te{emah. Dept.

Agama R.l, 27, 1982-1983)

Dalarn perjanjian, dimana setiap peserta berhak untuk

mendapatkan semua Liang yang telah dibayarkan kecuali sebagian kecil

saja sebagai tabam;' untuk tujuan saling membanttr dan dibayarkannya

hila peserta mengalarni musibah. Dengan kata lain asuransi takaful

bukan asuransi murni melainkan tabungan yang bisa diambil sewaktu-

waktu dan'ada bagi hasilnya (mudhorobah). (Majalah Al-Falah, hal 11

edisi 87ith VIll/ MuharrarniJuni 1995)

Pengolahan asuransi takaful melalui usaha dan investasi yang

sesuai dengan prinsip hukum Islam menjauhi usaha atas dasar riba yaitu

melalui Bank Mu"arnalat dan lain sebagainya.

Ada tiga produk perlindungan asuransi takaful yaitu takaful dana

pendidikan, takeful dana haji, takaful dana investasi (berencana) dan

lai.nnya.

u Sedang dalam asuransi konvensional dikategorikan sebagai akad

tabaduli (pertukaran), secara syari'ax keadaan ini menjadi tidak lelas.

(KH. Azhari Basyir, MA. 151, 1993). Hal ini sesuai dengan definisi

resrni yang disebutkan pada pasal 246 KUHD:



" Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian dengan

rnana seorang penanggung mengikatkan diri kepada

tertanggung dengan suatu premi untuk memberikan

penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau

kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang rnungkin akan

. dideritanya karena suatu peristiwa yang tidak tentu""

(Dr. Andihamzah, SH, hal. 80, 1990)

Jadi, pasal 426 ini melukiskan asuransi itu sebagai suatu

peqan;ian dimana penanggung dengan menikmati suatu premi mengikat

dirinya terhadap tertanggr.mg untuk membebaskannya dari kerugian yang

akan dapat diderita karena suatu kejadian yang tidak pasti. 
.

Dalam definisi asuransi ini, perlu kiranya dihubungkan dengan

pasal 17?4 KUI{Per yang lengkapnya berburnyi :

" Suatu persetujuan untung-untungan adalah suatu perbuatan yang

hasilnya, mengenai untung ruFnya, baik bagi semua pihak, maupufl

bagi sementara pihak, bergantung kepada suatu kejadran y&ng belum

tentr.r "( R" Subekti. R.. Tlitrosudibio. 1985. 402 ).

Suatu.ciri yang tidak pasti adalah suatu kejadian yang terjadi akan

membawa keuntungan kewenangan kepada yang di asuransikan dalam

bentuk ganti rugi (yang mungkin melebihi dari kerugian sebenarnya).

Sebaliknya apabila tidak teriadi suatu kejadian penanggung asuransi



akan mendapatkan bayaran yaitu premi. Dalarn konteks definisi diatas

rnungkin dapat dikatakan persetujuan yang masing-masing pihak berjan3i

untuk mernbayar uang atau apa yang senilai dengannya kepada pihak

lain berdasarkan suatt"t peristiwa yang tidak pasti dan ini merupakan

definisi yang tepat tentang suatu pertaruhan judi (maisir). (Dr.

Muhammada Muslehuddin, hal" 41, 1995)

Landasan didirikannya asuransi konvensional yaitu selalu

mencari keuntungan pribadi dalam keberhasilan usahanya, sebagaimana

bentuk usaha ekonorni kapitalis lainnya, ini tampak jelas dalam hal

tertanggung tidak mampu rnelanjutkan pembayaran premi hingga

berakhir kontrak, dan terpaksa rnernutuskan ditengah perjalanan mas&

kontrak, maha tidak semua preml yang telah dibayar dapat diuangkan

kembali. Bahkan jika baru bulan pertama, maka premi sepenuhnya

menjadi rnilik penanggung yaitu perusahaan asuransi.

Jika tertanggung rnasih hidup setelah rnasa kontrak b*rakhir, ia

berhak menerima penanggung, ditarnbah dengan jasa dan bunga. Jasa

dan bunga itu dinilai sebagai riba yang dihararnkan syara'. (KH. Azhar

Basyir, MA. hal. 150, 1q93)

Begitu Islarn bila diterapkan akan meraih dua keuntungan

sekaligus, dimensi akhirat yang jelas-jelas cliinginkan oleh sernua orang



tanpa meninggalkan dimensi ekonomi yang memberi keuntungan secara

proporsioual.

Dengan dernikian untuk mengetahui secara jelas diperlukan

adanya kajian secara khusus dalana pembahasan yang khusus pula.

B. IdentifikasiMasalah

Dari paparan latar belakang masalah diatas nampaknya bahwa

n'iasalah pokok yang hendak dibaljras dan dikaji adalah sistem takaful

sebagai asuransi alternatif yang di kaitkan dengan aturan dan norma-

nofina hukum Islam.

{.' flgryUf:}sg*-}ldqelsh

Agar menga.rah dalarn pernbahasan ini, maka perlu diadakao

pembahasan masalah, masalah yang hendak dikaji adalah :

Segi aktifitas : Takt#ElaBuransi berdasarkan syari'at Islam

Segi obyek : Meniadakan unsur gharar, maisir dan riba dalarn akad

asuransi.
:

Segi ternpat : Asuransi takaful di Surabaya propinsi Jawa Timur.



Dengan demikian perumusan masalah menjadi '. Studi t€ntd*rg takaful

se&cgcd atternutif *surarnsi ditir$aw rnenwrut hwkuns trslam"

r)' *ks,x.*rs"$ur- tbssJa-lt

Dari pernbatasan masalah diatas maka perrnasalahannya dapat

dirurnuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana deskripsi tentang asuransi konvensional terdapat dugaan

gharar, maisir, dan riba. Dan bagaimana kedudukannya dalarn Islarn?

2. Bagaimana tin"jauan hukum Islarn terhadap asuransi takafui sebagai

asuransi alternatif?

I.'

Dengan pertanyaan diatas, maka tujuan dari

berikut.:

studi adalah sebagai

I



L Mendiskripsikan asuransi konvensional arJa dugaan gharar. rnaisir

dan riba, serta rnendiskripsi kedudukannya dalam posisi menurut

hukum Islarn ?

2. Menetapkan apakah takaful sebagai alternatif asuransi sesuai dengan

hukum Islarn ?

ii. Ssssg[es&*5lgdi

Hasil studi ini diharapkan dapat bermanfaat sekurang-kurangnya

dua hal :

i. Dapat dr.ladikan bahan perumusan hipotesis bagi kajian lanjutan

yakni tentang faktor persamaan dan perbedaan antara asuransi

takatul dan konvensional.

2. Hasil kajiannya diharapkan dapat dijadikan bahan untuk menetapkan

bahwa esutai$i takaful sesuai hukunr Islam yang setalu unggui.

{;. f**qiq$g:e*:Lfstr$S$:r*
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Data-data yang hendak dihimpun atau diperlukan dalam

penelitian secara global terdiri atas :

1. Tata cara dan atau mengklasifikasikan nilai-nilai dalan aswansi

takaful.

2. Macam-macam perlindungan pada asuransi takaful.

3. Da&-data tentang pengelolahan dana peserta.

4. Proses sosialisasinya.

5" Hubungan syarikat asuransi takaful dengan instansi terkait juga

terhadap masyarakat dan lainnya.

2. Sumber dcta

Surnber data untuk seluruh data - data diatas adalah tediri atas :

- Pegawai asuransi takaful sebagai informan.

- Dokumentasi asuransi takaful.

- Pustaka.

3 !il:u&ily:tqw*.w lslrl

'i'ehnik Penggalian d*ta ,vang dapat diperiukan adalah dalam

bentuk angket dan inteniu sebagat pedoma.n. Disamping untuk segi-segi

tertentu dalam rangka mempcrjelas perolehan tehnik dlatas juga akan



il

digunakan rnenginventarisir hal-hal yang dianggap penting dari

dokumen.

a Mebde.Arysfirli_ilst{t

. Adapun bahasan hasil riset yang dipakai adalah sebagai berikut :

a Metode Induktif, rnetode ini diperlukan untuk rnengemukakan

kenyataan-kenyataaa dari hasil riset yaitu pelaksanaan takaful

sebagai alternatif asuransi rnenurut hukum Islam, yang kemudian

ditarik suatu kesimpulan yang bersifat urnurn.

h Metode deduktif, yaitu mempelajari data-data yang bersifat

khusus untuk ditarik kesimpulan yang bersif* urnurn.

c Metode Komperatif, yaitu rnengkomparasikan (rnembandingkan)

antara dua tral yartu penerapan asuransi takaful dan asuransi

konvensional yang akhirnya ditarik suatu kesimpuian.

Ir. Hst$stslfrneha}rqi{uLJ"ts$il&her

Data-data yang diperoleh dilapang, direncanakan akan dianalisis

secara kuantitatif melalui tahap-tahap sebagai berikut :
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Pengorganisasian data, yakni pengaturan dan penyusunan sedemikian

rupa sehingga menghasilkan bahan-bahan rumusan deskripsi.

Fengeloiahan data, dengan jalan editing yakni memeriksa data-data

secara cennat dengan segi kelengkapannya, ke jalan rnakna

keselarasan satu sama lain dan keseragaman data-data.

Peilganalisaan bahan-bahan hasil organisasi data untuk merumuskan

skripsi tentang '"takafui sebagai alternatif asuransi menurut hukum

Islam" secara jelas dan iengkap hasil analisis ini diharapkan dapat

menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah dan dapat dijadikan

bahan-bahan untuk pembahasan hasil riset.




